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ABSTRAK

Air merupakan komponen vital dalam kehidupan setiap makhluk hidup.
Ketersediaan air yang berkualitas sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup
organisme dan keberlanjutan berbagai aspek kehidupan manusia. Pengelolaan sumber
daya air dan pengolahan air yang tepat menjadi tantangan dalam memenuhi kebutuhan
akan air bersih. Salah satu alternatif yang masih kurang dimanfaatkan adalah pemanfaatan
air hujan sebagai sumber air minum dengan kualitas pH basa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan alat sistem pemanenan dan pengolahan air hujan menjadi air
minum pH basa menggunakan metode elektrolisis berbasis IoT. Alat ini dilengkapi
dengan berbagai sensor, termasuk sensor pH dan turbidity untuk mendeteksi dan
mengukur Kkualitas air saat proses elektrolisis. Mikrokontroler ESP32 memiliki peran
sebagai pemroses data yang dapat terhubung melalui modul WiFi, memungkinkan
pemantauan dan kontrol jarak jauh melalui aplikasi Thinger.io. Selain itu, informasi yang
terkumpul juga akan ditampilkan melalui LCD 16x2 IC. Penelitian ini akan
menggabungkan teknologi elektrolisis dan Internet of Things (I0T) untuk menghasilkan
air minum pH basa yang bermanfaat bagi kesehatan. Dengan menjaga tingkat pH yang
optimal dalam air minum, hasil elektrolisis ini diharapkan dapat memberikan manfaat
antioksidan dan hidrasi kulit, serta memiliki potensi untuk membantu menjaga kesehatan
tubuh. Proses elektrolisis dilakukan dengan menghubungkan tegangan pada kawat
stainless steel yang terendam dalam air hujan, mengubah pH air menuju tingkat basa.
Pengujian tegangan variasi (10 V, 15 V, dan 20 V) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tegangan, semakin besar kenaikan pH air hujan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
tegangan 20 V menghasilkan kenaikan pH paling signifikan dengan rata-rata 0,1575.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem ini efektif dalam menghasilkan air minum

dengan tingkat pH basa melalui proses elektrolisis yang dikendalikan secara IoT.

Kata Kunci : Air hujan, pH basa, Internet of Thing (loT), sensor pH, sensor turbidity,
Thinger.io



ABSTRACT

Water is a vital component in the life of every living organism. The availability of
quality water is crucial to ensure the survival of organisms and the sustainability of
various aspects of human life. Proper water resource management and treatment are
challenges in meeting the demand for clean water. One underutilized alternative is the
utilization of rainwater as a source of drinking water with a basic pH quality. This study
aims to develop a rainwater harvesting and treatment system into alkaline pH drinking
water using loT-based electrolysis methods. This system is equipped with various sensors,
including pH and turbidity sensors, to detect and measure water quality during the
electrolysis process. The ESP32 microcontroller plays a role as a data processor that can
connect via WiFi module, enabling remote monitoring and control through the Thinger.io
application. Additionally, the gathered information will also be displayed through a 16x2
I12C LCD. This study will combine electrolysis technology and the Internet of Things (IoT)
to produce beneficial alkaline pH drinking water. By maintaining an optimal pH level in
drinking water, the results of this electrolysis process are expected to provide antioxidant
benefits and skin hydration, as well as the potential to help maintain overall health. The
electrolysis process is carried out by applying voltage to stainless steel wire submerged
in rainwater, transforming the water's pH towards a basic level. Testing with various
voltage variations (10 V, 15 V, and 20 V) demonstrates that higher voltage leads to a
greater increase in rainwater pH. The test results show that 20 V voltage produces the
most significant pH increase with an average of 0.1575. This study concludes that the
system is effective in producing alkaline pH drinking water through an loT-controlled

electrolysis process.

Keyword : Rainwater, alkaline pH, Internet of Things (IoT), pH sensor, turbidity sensor,

Thinger.io
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komponen terpenting dalam kehidupan setiap makhluk hidup setelah udara adalah
air. Air adalah pelarut, menurut penjelasan ilmiah yang berbeda tentang konsep air.
Kelangsungan hidup organisme sangat tergantung pada air yang merupakan pelarut. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa air menguap karena komposisi kimianya yang sangat
penting untuk fungsi metabolisme makhluk hidup [1].

Secara sederhana, air juga dapat dilihat sebagai sumber kehidupan dan simbol
kehidupan. Mata air kehidupan karena air merupakan kebutuhan bagi semua kehidupan
di bumi. Air diperlukan untuk semua aspek kehidupan manusia, termasuk produksi
pangan dan pengembangan industri. Meskipun kebutuhan air terus meningkat, namun
kemampuan penyediaan air untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tidak. Masalah yang
harus diatasi adalah pengelolaan sumber daya air dan pengolahan air yang tepat. Air hujan
merupakan salah satu pilihan penyediaan air potensial yang belum dimanfaatkan secara

maksimal.

Teknik pengolahan air hujan menjadi air minum dan sistem penampungan air hujan
merupakan dua jenis pengolahan air hujan yang saat ini masih jarang digunakan. Hal ini,
dikarenakan kurangnya kesadaran dan kurangnya minat terhadap air hujan, yang benar-
benar dapat diperlakukan sebagai pengganti air minum tergantung pada bagaimana

kualitas air dinilai atau dianalisis menggunakan parameter dan teknik tertentu [2].

Menurut Peraturan Republik Indonesia No. 492/MENKES/PER/IV/-2010, air
minum didefinisikan sebagai air yang memenuhi standar kesehatan, dapat digunakan
secara langsung, dan dapat diperoleh dengan atau tanpa pengolahan. Persyaratan air
minum yang sehat melalui uji organoleptic meliputi air yang tidak berasa, tidak berwarna,
dan tidak berbau. Air mineral yang dikonsumsi biasanya memiliki pH 7 atau pH netral.
Salah satu bentuk air yang baik untuk kesehatan adalah air alkali yang biasa disebut
dengan air dengan pH basa [3].

Air yang telah mengalami pengolahan untuk mencapai tingkat pengukuran pH 8
sampai 9 atau lebih disebut sebagai air alkali. Sebagai informasi, air minum sebaiknya
memiliki pH antara 8,5 hingga 11,5 agar menyehatkan. Minum air dengan pH tinggi dapat
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menyebabkan darah menjadi basa, yang dianggap sehat bagi tubuh [4]. Meminum air
dengan pH tinggi bermanfaat sebagai nutrisi pH basa bagi tubuh karena air dengan pH
tinggi kaya akan antioksidan yang dapat menghidrasi kulit kita dan menunda proses

penuaan [5].

Pada skripsi ini penulis akan membuat alat sistem pemanenan dan pengolahan air
hujan menjadi air minum pH basa dengan metode eletrolisis berbasis IoT. Penulis
merancang sebuah perangkat elektrolisis yang dimana sensor pH sebagai pendeteksi
kadar pH air dan sensor turbidity sebagai alat ukur kekeruhan air pada saat elektrolisis air
berlangsung. Mikrokontroler ESP32 berfungsi sebagai pengolah data dan dilengkapi
dengan modul WiFi, nantinya hasil pengolahan data berupa pembacaan data sensor akan
ditampilkan melalui aplikasi thinger.io selain ditampilkan melalui aplikasi hasil akan
ditampilkan melalui LCD 16x2 1°C, disamping itu pada alat ini akan dilengkapi sensor
ultrasonik dan pompa. Sensor ultrasonik berfungsi untuk mengukur ketinggian air dalam

wadah air pH basa. Pompa dapat dikontrol menggunakan aplikasi thinger.io.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan informasi yang diuraikan pada latar belakang yang telah dijelaskan,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimana rancangan sistem pemanenan dan pengolahan air hujan menjadi air minum
pH basa dengan metode elektrolisis berbasis 10T?
b. Bagaimana cara kerja sistem pemanenan dan pengolahan air hujan menjadi air minum
pH basa dengan metode elektrolisis berbasis 10T?
c. Bagaimana pengaruh tegangan terhadap waktu proses elektrolisis untuk menghasilkan

air minum pH basa?

1.3. Batasan Masalah
Beberapa aspek yang akan menjadi cakupan batasan dalam penelitian ini meliputi:
a. Hanya mendeteksi kadar pH air dan kekeruhan air pada air hujan yang akan dipanen
menjadi air pH basa.
b. Bahan baku yang digunakan adalah air hujan yang telah melalui proses filtrasi dan
memiliki tingkat kekeruhan yang tidak melebihi 25 NTU.
c. Alat ini menggunakan mikrokontroler ESP32.

d. Menggunakan Thinger.io sebagai platform monitoring
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e. Menggunakan elektroda berupa kawat stainlees dengan ukuran panjang 1 meter dan
diameter 2 mm sebagai bagian dari proses elektrolisis.
f. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan wadah atau bejana plastik dengan

kapasitas sebesar 5 liter.

1.4. Tujuan Penelitian
Mengacu pada konteks latar belakang dan perumusan masalah yang telah
dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat rancangan sistem pemanenan pemanenan dan pengolahan air hujan menjadi
air minum pH basa dengan metode elektrolisis berbasis 10T.
b. Untuk mengetahui cara kerja sistem pemanenan dan pengolahan air hujan menjadi air
minum pH basa dengan metode elektrolisis berbasis 10T.
¢. Mengetahui sistem pemanenan air hujan agar dapat menghasilkan air minum pH basa.
d. Untuk mengetahui pengaruh tegangan elektrolisis terhadap lama waktu yang

dibutuhkan dalam proses elektrolisis untuk menghasilkan air minum pH basa.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Akademik

a. Mempraktikkan ilmu yang dipelajari selama kuliah di Politeknik Negeri Bali.

b. Sebagai sumber daya bagi para peneliti IoT mengembangkan alat untuk sistem
pemanenan dan mengolah air hujan menjadi air minum pH dasar menggunakan teknik

elektrolisis berbasis 1oT.

1.5.2. Manfaat Aplikatif
a. Terciptanya alat sebagai sarana peningkatan dalam dunia industri.
b. Sebagai bentuk wujud kontribusi masyarakat terhadap pengembangan teknologi.

c. Mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian air minum kemasan.

Skripsi — PS Teknik Otomasi — Teknik Elektro — PNB — 2023 3



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan analisa yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem
pemanenan dan pengolahan air hujan menjadi air minum dengan tingkat pH
basa menggunakan metode elektrolisis berbasis Internet of Things (loT).
Sistem ini melibatkan penggunaan berbagai komponen, seperti sensor pH,
sensor turbidity, dan sensor ultrasonik, yang diintegrasikan dengan
mikrokontroler ESP32. Selain itu, sistem ini juga menggunakan platform
Thinger.io untuk memonitoring dan mengontrol data secara realtime.

Sistem ini bekerja dengan cara mengumpulkan air hujan yang kemudian diolah
menggunakan metode elektrolisis. Dalam proses elektrolisis, tegangan
diberikan melalui kawat stainless steel yang terendam dalam air hujan. Proses
ini menghasilkan kenaikan pH air hujan menuju pH basa yang. Data dari sensor
pH, turbidity, dan ultrasonik dikirimkan secara realtime melalui ESP32 ke
platform Thinger.io serta LCD 16x2 untuk melakukan pemantauan.

Sistem pemanenan air hujan yang diimplementasikan dalam penelitian ini
berhasil menghasilkan air minum dengan tingkat pH basa melalui proses
elektrolisis. Air hujan yang dikumpulkan diolah menggunakan tegangan yang
disesuaikan untuk mengubah nilai pH menuju pH basa yang sesuai dengan
standar konsumsi air minum. Proses ini melibatkan pengukuran pH, kekeruhan,
serta ketinggian air dalam proses elektrolisis.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variasi tegangan elektrolisis
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pH dalam air hujan.
Pengamatan pada tegangan 10 V, 15 V, dan 20 V mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tegangan, semakin besar kenaikan pH pada air hujan. Tegangan
10 V menghasilkan kenaikan rata-rata pH sebesar 0,1395 selama 5 jam
pengamatan. Ini menunjukkan bahwa elektrolisis dengan tegangan rendah
dapat sedikit mempengaruhi pH air hujan. Pada tegangan 15 V, kenaikan pH
lebih signifikan dengan rata-rata 0,1475. Ini menggambarkan peningkatan

efektivitas elektrolisis dengan peningkatan tegangan. Kenaikan pH yang paling
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signifikan terjadi pada tegangan 20 V, dengan rata-rata 0,1575. Penggunaan
tegangan tinggi menghasilkan perubahan pH yang lebih besar dan cepat,
menunjukkan dampak kuat dari elektrolisis dengan tegangan tinggi terhadap

kenaikan pH dalam air hujan.

Saran

Setelah melakukan penelitian dan analisa alat, dapat diperoleh beberapa saran

untuk mengembangkan alat ini kedepannya, diantarannya:

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengembangan dengan
memanfaatkan sensor-sensor berkualitas lebih tinggi.

Dapat fokus pada pengembangan metode elektrolisis yang lebih efisien, seperti
mempertimbangkan variasi lainnya seperti bentuk elektroda, ukuran elektroda,
atau material elektroda yang berbeda untuk mengoptimalkan proses
elektrolisis.

Mempertimbangkan penggunaan energi terbarukan untuk menggerakkan
sistem, seperti panel surya atau turbin angin, dapat mengurangi dampak

lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan sistem.
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